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SIARAN PERS

PROSES SELEKSI CALON ANGGOTA DEWAN AUDIT
OTORITAS JASA KEUANGAN

Dewan Audit adalah organ pendukung Dewan Komisioner yang bertugas melakukan
evaluasi atas pelaksanaan tugas Otoritas Jasa Keuangan serta menyusun standar audit
dan manajemen risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 22 Undang-Undang
Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (untuk selanjutnya disebut UU
0JK]. ’

Pembentukan Dewan Audit dibentuk Dewan Komisioner OJK dalam rangka mewujudkan
integritas, independensi dan memelihara akuntabilitas Otoritas Jasa Keuangan. Dewan
Audit disusun dengan menyertakan anggota yang professional, memiliki integritas tinggi,
dan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) OiK.

Berdasarkan Peraturan Dewan Komisioner Nomor 01/07/PDK/IX/2012 Tentang Dewan
Audit {untuk sefanjutnya disebut PDK Dewan Audit), Dewan Audit terdiri dari 5 (lima}
orang dengan komposisi 1 (satu) orang Ketua Dewan Audit merangkap anggota Dewan
Komisioner dan 4 (empat) orang anggota Dewan Audit yang berasal dari eksternal OJK.
Komposisi dan kinerja anggota Dewan Audit tersebut dapat dievaluasi setiap tahun oieh

Dewan Komisicner,

Dewan Audit memiliki tugas melakukan evaluasi aias pelaksanaan tugas OJK; menyusun
standar audit dan standar manajemen risiko OJK; dan menyusun standar pengendalian
kualitas (quality assurance) OJK.

Dewan Audit dalam menjalankan tugasnya, antara lain memiliki fungsi: persetujuan atas
rencana strategis dan rencana tahunan internal audit, manajemen risiko, dan
pengendalian kualitas {quality assurance}; penetapan standar dan pedoman di bidang
audit, manajemen risiko, dan pengendalian kualitas (quality assuyrance}; penilaian atas
fungsi internal audit, manajemen risiko, dan pengendalian kualitas (quality assurance);
pemberian rekomendasi kepada dewan komisioner mengenai penyempurnaan sistem
pengendalian manajemen serta pelaksanaannya; pelaksanaan riviu atas laporan profil
risiko; dan pelaksanaan koordinasi atas audit yang dilakukan oleh auditor eksternal.

Sesuai dengan ketentuan yang termuat dalam PDK Dewan Audit, proses seleksi dan
penetapan anggota Dewan Audit dilakukan oleh Dewan Komisioner dibantu oleh Tim

Transisi.

Dalam rangka memperoleh penjaringan calon anggota Dewan Audit, Tim Transisi OJK
telah mengirimkan surat permintaan usulan/rekomendasi nama kepada 55 (lima puluh
lima) lembaga/asosiasi profesi/universitas.

8. Dewan....



10.

11.

Sesuai dengan PDK Dewan Audit, penjaringan calon anggota Dewan Audit dilakukan
dengan meminta calon-calon terbaik yang dapat diusulkan oleh lembaga/asosiasi profesi.
vang terkait dengan industri jasa keuangan serta beberapa perguruan tinggi.
Berdasarkan permintaan calon dari lembaga/asosiasi profesi/perguruan tinggi diperoleh
hasil 27 (dua puluh tujuh} calon anggota Dewan Audit.

Dewan Komisioner dalam wawancaranya mempertimbangkan 3 (tiga) aspek utama
yaitu: aspek pengetahuan (knowledge); aspek kompetensi dan keahlian; serta aspek
pengalaman.

OJK telah melakukan seleksi Administratif {Kelengkapan dokumen, ketepatan waktu
penyampaian, dan kecukupan persyaratan kualifikasi) atas 27 profil calon angota Dewan
Audit dimaksud. Hasil seleksi administratif adalah sebagai berikut:

a. 1 (satu} calon anggota Dewan Audit yang terlambat menyampaikan dokumen;

b. 5 (lima] calon anggota Dewan Audit yang tidak memenuhi persyaratan kualifikasi
sebagaimana yang diatur dalam PDK Dewan Audit.

¢. 21 {dua puluh satu} calon anggota Dewan Audit yang dapat mengikuti Seleksi
Kompetensi (wawancara).

Dewan Komisioner telah melakukan wawancara sebagai dari bagian seleksi kompetensi,
Wawancara tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 13 September, 9 s.d. 12 Oktober
2012,

12. OJK saat ini sedang melakukan tabulasi hasil Seleksi Kompetensi (wawancara).

Jakarta,
15 Oktober 2012

Muliaman D. Hadad
Ketua Dewan Komisioner




